BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menguji pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja karyawan pada Pasaraya Sri Ratu Madiun. Analisis data
menghasilkan temuan persamaan sebagai berikut Y = 14,155 +
0,295X; + 0,244X,+ 0,276X3. Persamaan tersebut dapat diartikan
bahwa jika variabel komitmen afektif (X1), komitmen kontinuan (X2),
komitmen normatif (X3) adalah sebesar nol (0), maka besarnya kinerja
pegawai (Y) menurun sebesar 14,073 satuan.
2. Koefisien Determinasi
Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS didapatkan
nilai koefisien determinasi sebesar 0,323, artinya 32,3% variabel
kinerja karyawan () dijelaskan oleh variabel komitmen afektif (Xy),
komitmen kontinuan (Xz) dan komitmen normatif(Xs),sedangkan
sisanya 67,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.

3. Uji Hipotesis
a). Uji F
Nilai F hitung (15,759) > F tabel (2,7058) dan probabilitas

(0,000) < a (0,005), maka dapat disimpulkan bahwa secara
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simultan variabel komitmen afektif (X;), komitmen kontinuan
(Xz)dan komitmen normatif(Xs3), berpengaruh terhadap kinerja
karyawan secara nyata atau signifikan, pada tingkat keyakinan

95%.

b). Hasil Uji-t
1)Nilai t hitunguntukvariabelkomitmen afektif(X1)
sebesar2,816denganprobabilitasadalah 0,006 (lebihkecildari 0,05)
dan t tabel (1,9867) lebih kecil dari t hitung (2,816),berartiHo
ditolak dan Hi diterima, artinya variabel komitmen afektif

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

2) Nilai t hitunguntukvariabelkomitmen  kontinuan(Xy)
sebesar2,662 denganprobabilitas adalah 0,010 (lebihkecildari 0,05)
dan t tabel (1,9867) lebih kecil dari t hitung (2,662),berartiHo
ditolak dan Hi diterima, artinya variabel komitmen kontinuan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3)Nilai t hitunguntukvariabelkomitmen normatif(X3) sebesar2,929

denganprobabilitasadalah 0,004 (lebihkecildari 0,05) dan t tabel

(1,9867) lebih kecil dari t hitung (2,929),berartiHo ditolak dan Hi
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diterima, artinya variabel komitmen normatif berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

B. Implikasi
1. Implikasi Manajerial
a.Temuan penelitian menunjukkan komitmen afektif berpengaruh
signifikan pada kinerja karyawan. Hasil temuan ini memiliki
implikasi bahwa peningkatan komitmen afektif karyawan Pasaraya
Sri Ratu Madiun perlu dipertahankan dan
dikembangkan.Komitmen afektif dapat dikembangkan apabila
keterlibatan dalam organisasi terbukti menjadi pengalaman yang
memuaskan yaitu dapat memberikan kesempatan untuk melakukan
pekerjaan dengan memuaskan atau menghasilkan kesempatan
untuk meningkatkan ketrampilanyang berharga. Pimpinan pun
harus mendukung segala niat baik karyawan untuk dapat
mengeluarkan segala ide positif demi berkembangnya perusahaan.
b. Temuan penelitian menunjukkan komitmen kontinuan
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa karyawan Pasaraya Sri Ratu Madiun
mempunyai perasaan berat untuk meninggalkan perusahaan,
terganggunya kehidupan apabila meninggalkan perusahaan,
perasaan hanya ada sedikit pilihan untuk meninggalkan perusahaan

dan pertimbangan untuk meinggalkan perusahaan apabila belum
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terlalu terlibat. Hal itu sangat menguntungkan perusahaan karena
memiliki karyawan yang loyal terhadap perusahaan. Perusahaan
diharapkan menjaga komitmen kontinuan karyawan dan
memanfaatkannya untuk meningkatkan kinerja.

c. Temuan penelitian menunjukkan komitmen normatif
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa karyawan Pasaraya Sri Ratu Madiun patuh
pada peraturan dan perasaan bersalah apabila meninggalkan
perusahaan, perasaan mempunyai hutang budi pada orang-orang di
perusahaan dan perasaan mempunyai hutang budi pada
perusahaan.Perusahaan diharapkan terus menjaga komitmen
normatif untuk menjaga turnover karyawan tetap rendah dan untuk

meningkatkan kinerja karyawan.

2. Implikasi Teoritis
Penelitian ini berkontribusi menambah literatur bagi akademisi
(yaitu peneliti kinerja karyawan) melalui pembuktian pengaruh
signifikan komitmen organisasi pada kinerja karyawan.
C. Keterbatasan dan Saran

a. Bagi perusahaan
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1) Adanya indikasi kurangnya disiplin karyawan harap
ditindak lanjuti oleh pihak Pasaraya Sri Ratu, kemudian
komitmen karyawan lebih ditingkatkan lagi karena hal
itu yang akan mempengaruhi kinerja karyawan
Pasaraya Sri Ratu Madiun.

2) Adanya kompensasi yang memperhatikan karyawan
agar karyawan bersemangat dalam bekerja.

b. Bagi penelitian yang akan datang :

1) Populasi pada penelitian ini terbatas pada Pasaraya Sri
Ratu Madiun saja. Penelitian selanjutnya dapat
dilaksanakan seluruh karyawan Pasaraya Sri Ratu di
seluruh Indonesia.

2) Penelitian  selanjutnya diharapkan  mengakomodasi
variabel lainnya seperti motivasi kerja (Ferina, 2008) dan

kepemimpinan (Brahmasari,2008).
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